
YOGYA (KR) - Pemda

DIY kembali memutuskan

untuk menutup Tempat

Pembuangan Sampah

Terpadu (TPST) Piyungan,

menyusul adanya pe-

nataan selama dua hari,

Minggu - Senin (16-17/7).

Hal itu dilakukan selain

karena kondisi di lapang-

an (penumpukan sampah

cukup banyak) juga seba-

gai penataan rutin yang

sudah sering dilakukan.

"Penutupan TPST Pi-

yungan memang di-

lakukan pada hari-hari

tertentu memang seiring

adanya penataan. Semua

itu kami lakukan agar

pelayanannya bisa di-

lakukan secara maksi-

mal," kata Kepala Dinas

Lingkungan Hidup dan

Kehutanan (DLHK) DIY

Kuncoro Cahyo Aji di

Yogyakarta, Senin (17/7).

Menurutnya, sampah

sampai saat masih menja-

di persoalan serius di se-

jumlah daerah di Indo-

nesia. Dengan penataan

sampah (dengan cara di-

padatkan) harapannya

bisa membuat masa TPST

Piyungan menjadi lebih

panjang. 

Apalagi jika terjadi hu-

jan seperti beberapa hari

yang lalu membuat berat

sampah menjadi lebih

tinggi dari biasanya. Pa-

dahal saat musim kema-

rau kapasitas TPST per

hari mencapai 750 ton. 

"Kalau ditanya soal isti-

lah habis (masa atau umur

TPST) sangat bergantung

pada kondisi yang ada di

lapangan. Di sini peran

masyarakat sangat pen-

ting dalam memilah sam-

pah sejak dari rumah,"

ungkap Kuncoro.

Untuk itu masyarakat

diimbau untuk mengu-

rangi sampah, artinya ti-

dak membuang sampah

secara berlebihan atau se-

cukupnya saja. Selain itu

adalah memilah dan

mengolah sampah masing-

masing. Karena untuk

saat ini hanya hal itu tin-

dakan satu-satunya yang

bisa dilakukan untuk me-

ngurangi volume sampah

di TPST Piyungan.

"Sebagai upaya mengu-

rangi sampah yang di-

buang ke TPST Piyungan,

kami mendorong pengelo-

laan sampah bisa disele-

saikan di tingkat kelurah-

an. Tahun ini, DLHK men-

dorong sekitar 10 desa dan

10 kelurahan yang akan

menjadi percontohan

mandiri untuk kelola sam-

pah. Jadi memang harus

dari bawah di tingkat ke-

lurahan (untuk pengu-

rangan sampah)," jelas-

nya.                          (Ria)-d
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Kepala Dinas Komunikasi Infor-

matika dan Persandian (Diskominfosan)

Kota Yogya Tri Hastono, untuk menjadi-

kan Yogya sebagai kota kreatif tidak bisa

hanya dibebankan oleh pemerintah da-

erah. "Butuh partisipasi banyak pihak.

Selain pemerintah kota juga ada komu-

nitas, kampus, kampung dan korporasi.

Perlu kita tegaskan bersama bahwa

Yogya benar-benar kota kreatif," tandas-

nya di sela pengumuman pemenang dan

penyerahan hadiah Reels Competition,

Senin (17/7).

Kompetisi tersebut digelar pada periode

Mei-Juni. Tema yang diangkat ialah

Pesona Lokal Jogja, dengan tujuan untuk

mengangkat potensi kampung wisata dan

UMKM. Sehingga peserta dituntut mem-

buat video pendek berdurasi maksimal 90

detik mengenai potensi kampung wisata

dan UMKM yang tersebar di 14 ke-

mantren. Terdapat sekitar 300 peserta

yang turut ambil bagian hingga akhirnya

terpilih 20 finalis. Diskominfosan Kota

Yogya menggandeng PT Harrisma

Buwana Jaya sebagai mitra utama dalam

menggulirkan kompetisi. Hal ini sebagai

salah satu wujud kepedulian korporasi

dalam mewujudkan Yogya sebagai kota

kreatif.

Tri Hastono menambahkan, 20 peserta

yang masuk finalis selanjutnya menjalani

kursus singkat di Gedung PDIN

Yogyakarta. Usai pelatihan mereka kem-

bali membuat video pendek berbasis

Instagram untuk memperebutkan Juara I

hingga Harapan III. "Produk kompetisi

berupa konten untuk Reels di Instagram

ternyata sangat kreatif. Menjadi promosi

tersendiri bagi kampung wisata dan

UMKM agar bisa lebih berkembang,"

ujarnya.

Hingga saat ini Diskominfosan juga su-

dah memfasilitasi jaringan wifi publik

yang tersebar di wilayah. Keberadaan in-

ternet gratis dengan kapasitas dan ke-

cepatan tinggi juga bagian dari ekosistem

digital yang tengah dibangun.

Infrastruktur tersebut perlu diimbangi de-

ngan kreativitas warga dalam membuat

konten dan mempublikasikannya secara

digital. Dengan begitu setiap potensi yang

ada di wilayah mampu diketahui serta

memiliki daya pikat bagi khalayak.

Salah satu dewan juri yang juga tim ahli

PDIN Yogyakarta Satya Bramantya,

mengaku Kota Yogya merupakan gudan-

gnya para pelaku industri kreatif. Banyak

konten kreator yang justru sudah berskala

internasional. Dengan iklim digital yang

sudah terbangun, para konten kreator

muda harus terus ditumbuhkan. Dirinya

pun mengapresiasi Pemkot Yogya dan

Harrisma IT Solustion yang menginisiasi

kompetisi tersebut. "Dengan melihat kon-

ten yang disajikan, bisa langsung tertarik.

Ini akan berdampak positif bagi daerah.

Kegiatan seperti ini harusnya bisa terus

berlanjut di tahun-tahun yang akan

datang," tandasnya.

Sementara Direktur PT Harrisma

Buwana Jaya, Lilik Wijaya, mengaku pi-

haknya sangat antusias karena ajang

tersebut mengasah generasi muda untuk

kreatif dan semangat. Kiprah peserta

kompetisi dalam membuat konten juga

bisa membantu kemajuan daerah. Oleh

karena itu dirinya berharap para juara

maupun finalis tidak lantas berhenti

berkreasi untuk Kota Yogya. Pasalnya,

kreativitas akan terus berjalan dinamis se-

hingga pengalaman dan kemampuannya

harus terus diasah.

Sedangkan apresiasi bagi para peraih

juara juga cukup besar. Masing-masing

Juara Harapan III Imam Satrio

Kuncorojati Rp 1 juta, Juara Harapan II

Asa Salsabila Fadhila Rakhma Rp 2 juta,

Juara Harapan I Muhammad Nurudin

Rp 3 juta, Juara III Anzala Ahmad Sauqi

Rp 5 juta, Juara II Alisyam Rp 7,5 juta, dan

Juara I Alna Nurul Salsabila Rp 10 juta.

Selain uang pembinaan, para juara juga

diberikan tropi dan piagam penghargaan. 
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PEMENANG 'REELS COMPETITION' DIAPRESIASI

Penguatan Ekosistem Digital Dongkrak Yogya Kota Kreatif
YOGYA (KR) - Meski baru pertama kali digelar, 'Reels

Competition' mampu memberikan sumbangsih bagi Kota
Yogya. Hal ini seiring upaya penguatan ekosistem digital yang
digulirkan Pemkot Yogya dengan harapan mampu men-
dongkrak Yogya sebagai kota kreatif.

YOGYA (KR) - Taman Budaya

Embung Giwangan dipastikan akan

mulai beroperasi pada tahun 2024.

Selain sarana pendukung yang telah

dipersiapkan, regulasi dari aspek re-

tribusi hingga tim operasional juga

akan dirampungkan pada tahun ini.

Kepala UPT Pengelolaan Taman

Budaya Kota Yogya Retno Yuliani,

menjelaskan pihaknya sudah meng-

gulirkan Harmoni Embung Giwangan

untuk tahap awal pengelolaan. "Ha-

rapan kami tahun 2024 sudah opera-

sional. Terutama layanan edukasi un-

tuk pengenalan gamelan melalui pro-

gram Harmoni Embung Giwangan,"

jelasnya, Senin (17/7).

Hingga akhir tahun ini pihaknya

masih menyelesaikan penyempurnaan

yang berkaitan dengan fasilitas bagi

pengunjung. Pada area Taman Budaya

Embung Giwangan juga akan dibuka

pemanfaatan area untuk komersial.

Hal ini seiring dengan upaya pengelo-

laan yang menerapkan Badan

Layanan Umum Daerah (BLUD).

Sehingga disiapkan area komersial

yang kelak bisa mendukung kebu-

tuhan operasional. Oleh karena itu se-

belum resmi dioperasikan pada tahun

depan, legal formal yang berkaitan de-

ngan retribusi maupun wahana fisik

akan diselesaikan tahun ini.

Retno menambahkan konsep Har-

moni Embung Giwangan adalah men-

gajak masyarakat, khususnya generasi

muda untuk memainkan gamelan se-

cara langsung. Salah satunya ialah

bendhe yang akan dimainkan secara

bersama dipandu dua orang konduktor

dengan delapan nada. "Itu akan menja-

di harmoni lagu tradisional Yogya yang

menarik," jelasnya.

Nantinya program itu akan menjadi

layanan edukasi yang disediakan di

Taman Budaya Embung Giwangan.

Dengan harapan program tersebut

mampu mengembalikan dan menum-

buhkan ketertarikan generasi muda

terhadap seni tradisi melalui peman-

faatan media gamelan yang interaktif

dan menyenangkan. Kendati demi-

kian, alat musik tersebut harus di-

mainkan secara berkelompok. Sehing-

ga kelak pengunjung yang akan belajar

maupun menikmati layanan gamelan

di Taman Budaya Embung Giwangan

perlu melakukan reservasi secara

berkelompok atau tidak mandiri.

Retno menjelaskan, program

Harmoni Embung Giwangan meru-

pakan langkah awal guna mengop-

erasikan taman budaya tersebut.

Pihaknya secara bertahap juga akan

terus membangun fasilitas guna men-

dukung tujuan utama Taman Budaya

Embung Giwangan sebagai wahana

edukasi eco wisata berbasis budaya.

Targetnya, kawasan tersebut bakal

menjadi Taman Pintar II serta pusat

kunjungan baru di Yogya sisi selatan. 
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KR-Frans Budisoekarnanto 

Director of Sales and Marketing Sheraton Mustika

Yogyakarta Resort and Spa Sally Fadjrina, didampi-

ngi Director of Sales Retno Nendyo dan Marketing

Communications Manager, Martha Philetas, Senin

(17/7) mengadakan kunjungan silaturahmi di Re-

daksi Kedaulatan Rakyat. Pada kesempatan itu di-

sampaikan komitmen Sheraton Mustika Yogyakarta

dalam mendukung pengembangan pariwisata

Yogyakarta untuk mendukung pertumbuhan ekono-

mi daerah dan kesejahteraan masyarakat.

KR-Ardhi Wahdan

Peraih juara 'Reels Competition' foto bersama dengan para dewan juri.

TONJOLKAN HARMONI, LESTARIKAN BUDAYA GAMELAN

Taman Budaya Embung Giwangan Beroperasi 2024

DLHK DIY AJAK MASYARAKAT PILAH SAMPAH 

TPST Piyungan Sempat Dilakukan Penutupan 


